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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada bab ini penulis akan menyimpulkan kesimpulan yang diperoleh dari 

bab – bab sebelumnya. Adapun kesimpulan dari penelitian ini yang berjudul 

Analisis dan Desain Perancangan Fasilitas Pejalan Kaki dengan studi kasus 

di ruas Jalan Kaliurang Km. 14.5 adalah sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis karakteristik pejalan kaki di Jalan Kaliurang Km. 14,5 

khususnya depan Universitas Islam Indonesia yang dilakukan selama 

dua hari, untuk yang pertama yaitu pada hari libur dapat diketahui 

karakteristik pejalan kakinya yaitu memiliki kecepatan pejalan kaki 

59,29 meter/menit dengan tingkat pelayanan E, kemudian arus pejalan 

kaki pada hari tersebut memiliki nilai 0,14 orang/menit/meter dengan 

tingkat pelayanan A, sedangkan ruang pejalan kaki memiliki nilai 2 

m²/org dan V/C Ratio 0,07 dengan tingkat pelayanan untuk kedua 

karakteristik tersebut adalah D. 

Sedangkan pada hari kedua yaitu hari kerja dapat diketahui V/C Ratio 

pada jalur pejalan kaki tersebut adalah 0,03 dengan tingkat pelayanan 

C, untuk arus pejalan kaki memiliki nilai 2,53 orang/menit/meter dan 

masuk ke tingkat pelayanan A, sedangkan ruang pejalan kaki memiliki 

nilai 0,10 m²/org dan kecepatan pejalan kaki sebesar 60,02 

meter/menit dengan tingkat pelayanan untuk kedua karakteristik 

tersebut adalah E. 

2. Dari hasil perhitungan analisis kebutuhan fasilitas pejalan kaki 

menyusuri di jalan Kaliurang Km. 14,5 depan Universitas Islam 

Indonesia dibutuhkan pelebaran trotoar pada bagian sisi barat, lebar 

trotoar yang sebelumnya hanya 1,5 meter setelah dilakukan analisis 

direkomendasikan untuk ditambah menjadi 1,54 meter. Sedangkan 
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untuk trotoar pada bagian sisi timur tidak ada rekomendasi 

penambahan lebar trotoar.  

3. Dari Hasil perhitungan analisis untuk kebutuhan fasilitas pejalan kaki 

yang menyeberang di Jalan Kaliurang Km. 14,5 depan Universitas 

Islam Indonesia yang dilakukan selama dua hari yaitu pada hari libur 

dan hari kerja didapat hasil rekomendasi fasilitas penyeberangan 

berupa pelican crossing dengan pelindung, tetapi dikarenakan kondisi 

badan jalan yang tidak memungkinkan maka desain rekomendasi yang 

digunakan adalah pelican crossing tanpa pelindung. 

4. Dari hasil analisis mengenai persepsi tingkat kepuasan pejalan kaki 

mengenai desain fasilitas pejalan kaki yang diinginkan oleh pejalan kaki 

sehingga dapat meningkatkan keselamatan dan minat pejalan kaki 

untuk mengunakan fasilitas pejalan kaki, maka didapatkan hasil dari 

11 atribut yang ditawarkan terdapat 2 atribut tertinggi yang diinginkan 

oleh pejalan kaki, yaitu adanya tambahan pagar pembatas antara 

trotoar dan badan jalan dan ditambah lagi dengan adanya pohon 

peneduh. 

B. Saran 

Dari hasil analisis dan pembahasan maka penulis memberikan saran yang 

perlu dan dapat dilakukan antara lain. 

1. Perlu dilakukan penataan fasilitas pejalan kaki pada ruas jalan 

Kaliurang Km. 14,5 depan Universitas Islam Indonesia guna 

meningkatkan keselamatan dan minat pejalan kaki untuk mengunakan 

fasilitas pejalan kaki yang ada, seperti trotoar yang dilengkapi dengan 

fasilitas difabel bagi penyandang cacat dan disertai juga dengan pagar 

pembatas antara trotoar dan badan jalan dan untuk menambah minat 

pejalan kaki untuk mengunakan trotoar perlu juga ditambahkan 

dengan pepohonan.  

2. Perlu adanya pembuatan fasilitas pejalan kaki yang menyeberang pada 

ruas jalan Kaliurang Km. 14,5 depan Universitas Islam Indonesia yang 
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sesuai dengan rekomendasi hasil perhitungan yang telah disesuaikan 

dengan kondisi lapangan yaitu berupa pelican crossing tanpa 

pelindung. 

3. Untuk menjamin keselamatan pejalan kaki, seharusnya Pemerintah 

Kabupaten Sleman memperhatikan fasilitas pejalan kaki terutama di 

ruas Jalan Kaliurang Km. 14,5 depan Universitas Islam Indonesia. 
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